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ABSTRAK

Karweli Sinta :Penerapan Problem Based Learning
denganPendekatan Scientific untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII
F SMP Negeri 2 Lubuk Basung

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa masih rendah, penyebabnya adalah proses
pembelajaran yang berlangsung belum dapat meningkatkan kemampuan
penalaranmatematis siswa secara optimal. Salah satu cara untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan cara menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learningdengan pendekatan scientific. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa kelas
VIII F SMP Negeri 2 Lubuk Basung setelah diterapkan model pembelajaran PBL
dengan pendekatan scientific.

Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII yaitu VIIIA-VIIIH diSMP
Negeri 2 Lubuk Basung yang terdaftar pada tahun pelajaran 2014/2015 dan dipilih
secaraacak satu kelas untuk dijadikan sampel, yaitu kelas VIIIF. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan nilai latihan dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang diberikan pada setiap pertemuan yang bertujuan untuk
melihat perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa serta tes akhir.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara umum penerapan model
PBL dengan pendekatan scientificmenunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa baik dari rata-rata LKPD, rata-rata latihan
maupun dari persentase ketuntasan siswa pada setiap latihan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang turut berperan
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan pembangunan sumber daya manusia.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Erman Suherman (2003: 60) matematika
merupakan salah satu pengetahuan umum minimum yang harus dikuasai warga
negara agar dapat berkedudukan sejajar dengan warga negara yang lain.
Pernyataan tersebut menandakan bahwa untuk dapat memiliki kehidupan yang
layak, setiap warga negara wajib menguasai matematika. Dengan demikian,
pelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran yang penting diajarkan dalam
setiap jenjang pendidikan dengan menyesuaikan pada perkembangan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor siswa.

Pentingnya mempelajari matematika juga dijelaskan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2013:267) yang menyatakan bahwa tujuan
mempelajari matematika sekolah adalah agar peserta didik dapat:

1. Memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, analitik dan kreatif,
kemampuan  pemecahan  masalah, dan  kemampuan
mengkomunikasikan gagasan serta budaya bermatematika,

2. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah,

3. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

4. Mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri

dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari (dunia
nyata),dan



5. Mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai dalam matematika dan pembelajarannya.

Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa salah satu aspek yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika sekolah adalah aspek kemampuan
penalaran. Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas
berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang
benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan
atau diasumsikan sebelumnya (Shadig, 2005:2).Kemampuan penalaran matematis
mencakup kemampuan untuk memberikan penjelasan dengan menggunakan
model; menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika;
menarik kesimpulan logis; menyusun dan menguji dugaan; memberikan contoh
penyangkal; melakukan manipulasi matematika; memeriksa validitas argumen;
serta menyusun pembuktian langsung dan tak langsung.

Penalaran akan memiliki peran penting dalam proses berpikir siswa,
karena suatu kejadian dalam matematika harus mereka pahami melalui penalaran
yang benar, dan semua tindakan yang akan mereka lakukan harus didasarkan pada
alasan yang masuk akal. Jika kemampuan bernalar mereka terbiasa dikembangkan
saat pembelajaran, maka matematika tidak akan hanya menjadi materi yang
mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoh yang ada saja, tetapi akan
menjadi suatu pembelajaran yang lebih bermakna. Pembelajaran yang seperti
itu, akan memudahkan mereka untuk memahami materi yang dipelajari dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataan yang terjadi
dilapangan belum sesuai dengan apa yang diharapkan, kemampuan penalaran

matematis siswa masih tergolong rendah.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada salah seorang guru
pengampu mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Lubuk Basung pada
tanggal 12 Februari 2014, diperoleh informasi bahwa selama ini banyak siswa
yang kesulitan jika diminta mengerjakan soal yang tidak mirip dengan contoh
yang dijelaskan sebelumnya, apalagi soal yang diberikan tersebut berkaitan
dengan aspek penalaran, mereka masih membutuhkan banyak arahan dari guru
dalam menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran
mereka hanya cenderung mengingat, akibatnya mereka cepat lupa dengan materi
yang dipelajari karena tidak menggunakan penalaran dalam memahami
konsepnya.

Untuk mengukur tingkat kemampuan matematika siswa kelas VIIdi
sekolah tersebut, maka diberikan tes mengenai Persamaan Linear Satu Variabel
(PLSV) yang telah mereka pelajari pada pertemuan sebelumnya. Adapun soal

yang diberikan adalah sebagai berikut:

G Banyaknya buku Mimi ditambah buku Mila sama dengan 28. Jika \

buku Mimi ada 15, berapakah banyak buku Mila?
2. Dewi adalah adik Amir. Amir sekarang berumur 10 tahun. Dua tahun

yang lalu umur Amir sama dengan dua kali umur Dewi. Orang tua
Dewi mempunyai kebiasaan menimbang berat badan semua anak-
anaknya yang masih balita (bawah lima tahun) ke Posyandu. Apakah
k sekarang Dewi masih ditimbang berat badannya ke Posyandu? J

Berdasarkan hasil tes tersebut untuk soal yang pertama semua siswa
mampu menuliskan jawaban sesuai dengan apa yang diharapkan. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa untuk materi PLSV

sudah bisa dikatakan baik. Namun untuk soal yang nomor dua, sebagian besar



siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Kesulitan itu dapat
terlihat dari jawaban salah seorang siswa pada Gambar 1.

( 2)iﬁﬁDfié}%Ef{ﬁfoﬁ@}ﬁfI/}[iﬁ(%:ﬁﬁ{ﬁfiéﬁi}Iéiiiéﬁﬁnfﬂiffﬁﬁfiﬁﬁﬁfﬁffﬁffff \
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Gambar 1
Contoh Jawaban Siswa untuk Soal Penalaran Matematis

Sebanyak 33 orang siswa yang mengikuti tes tersebut diperoleh data
bahwa hanya 8 orang siswa (24,2%) yang mampu menjawab dengan benar dan 25
orang siswa lainnya (75,8%) menjawab salah karena kesimpulan yang mereka
ambil tidak sesuai dengan yang diharapkan. Seharusnya dari soal yang diberikan
mereka bisa menghubungkan informasi, bahwa dua tahun yang lalu umur Amir
adalah delapan tahun dan sama dengan dua kali umur Dewi (misalnya x). Jika
dibuat model matematikanya 2x = 8 maka x = 4. Dengan demikian diperoleh umur
Dewi sekarang adalah enam tahun. Kesimpulan yang seharusnya mereka tarik
adalah Dewi tidak ditimbang ke posyandu karena sudah tidak balita lagi.

Dari Gambar 1 tersebut tampak bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
melakukan manipulasi matematika. Tidak hanya itu, siswa juga terlihat masih
belum terbiasa dalam menarik suatu kesimpulan dari informasi-informasi yang
diberikan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran

matematis siswa masih rendah.



Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekolah tersebut
pada tanggal 14, 19 dan 21 Februari 2014 diperoleh juga informasi bahwa dalam
proses pembelajaran guru telah mencoba menerapkan pendekatan scientific
dengan menggunakan metode ekspositori. Erman Suherman (2003:203)
menyatakan bahwa “metode ekspositori sama seperti metode ceramah dalam hal
terpusatnya kegiatan kepada guru sebagai pemberi informasi. Tetapi pada
ekspositori dominasi guru banyak berkurang karena siswa juga diminta untuk
mengerjakan soal latihan”.

Hal itu tergambar jelas pada saat proses pembelajaran yang terjadi di kelas
yaitu diawali dengan guru menjelaskan dan memberikan contoh soal, kemudian
siswa diminta untuk menyalin penjelasan guru di buku catatan dan selanjutnya
mengerjakan soal latihan. Dengan kata lain, proses pembelajaran yang terjadi
masih kurang memotivasi siswa dalam belajar sehingga siswa lebih cendrung
pasif, karena selain mereka kurang dilibatkan selama proses pembelajaran, mereka
juga tidak dituntut untuk menggunakan penalaran dalam menemukan konsep dari
materi yang dipelajari. Rutinitas seperti inilah yang mungkin menyebabkan
rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa.

Agar kemampuan penalaran dapat berkembang secara optimal, siswa
harus memiliki kesempatan yang sangat terbuka untuk berpikir dan beraktivitas
dalam memecahkan berbagai permasalahan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru adalah dengan cara merancang pembelajaran yang lebih berpusat
kepada siswa, sehingga mereka sendiri yang aktif dalam membangun

pengetahuannya agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pendekatan



scientificmerupakan pendekatan yang berbasis sains dan menuntut siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Permendikbud pendekatan scientific terdiri dari lima tahap, yaitu
(1) tahap mengamati fakta atau fenomena, dalam tahap ini siswa mencari
informasi, melihat, mendengar, membaca, serta menyimak; (2) tahap menanya
untuk membangun pengetahuan, tahap ini dilakukan melalui kegiatan diskusi dan
kerja kelompok; (3) tahap mencoba dalam rangka memperkuat pemahaman
konsep siswa, yang dilakukan melalui kegiatan merencanakan, merancang, dan
melaksanakan eksperimen, serta memperoleh, menyajikan, dan mengolah data (4)
tahap menalar yang memungkinkan siswa berpikir kritis tingkat tinggi melalui
kegiatan mengklasifikasi, mengolah, dan menemukan hubungan-hubungan yang
spesifik dari data yang diperoleh; (5) mengkomunikasikan pemahaman yang
mereka peroleh dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau grafik.

Salah satu model pembelajaran yang dianggap memiliki karakteristik
pembelajaran scientific adalah Problem Based Learning (PBL), karena pada PBL
siswa diajak untuk melakukan proses pencarian pengetahuannya sendiri melalui
berbagai aktifitassains berupa memecahkan masalah baik nyata maupun simulasi.
Sebelum belajar siswa diberikan umpan berupa masalah agar mereka mengetahui
bahwa beberapa pengetahuan baru harus dipelajari sebelum memecahkan masalah
tersebut. Hal ini sesuai dengan karakteristik scientific yang menekankan proses
membelajarkan bagaimana belajar (learning how to learn), dan membiasakan
siswa agar cakap dalam memikirkan serta memilih jawaban atas persoalan yang

dihadapkan kepadanya.



Pendekatan scientific juga mengutamakan strategi pembelajaran yang
mendukung proses belajar yang bermakna namun guru tidak banyak
menyampaikan informasi langsung kepada siswa. Hal tersebut sejalan dengan
prinsip PBL yang sangat menekankan pemberian kesempatan kepada siswa untuk
langsung terlibat dalam aktifitas dan pengalaman sains. Sehingga ilmu yang
mereka peroleh tidak hanya berupa pengetahuan yang ditransfer oleh guru tetapi
pembelajaran yang lebih bermakna, sebab mereka memperolehnya sendiri melalui
suatu proses pembelajaran yang ilmiah.

PBL ditandai oleh adanya masalah nyata, a real-world problems sebagai
konteks bagi siswa untuk belajar kritis dan keterampilan memecahkan masalah,
serta memperoleh pengetahuan (Punaji 2006:1). Terdapat 3 ciri utama dari PBL.
Pertama, ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa, tidak hanya sekedar
mendengar, mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui
PBL mereka diharapkan aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah
data, serta menarik kesimpulan. Kedua, akivitas pembelajaran diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Artinya, tanpa masalah tidak mungkin ada proses
pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berpikir secara ilmiah yaitu melalui tahap-tahapan tertentu dan
berdasarkan fakta yang jelas.

Kesesuaian PBL dengan pendekatan scientific juga didukung oleh tahapan
pengajaran keduanya yang bisa dipadukan. Pada PBL pembelajaran diawali
dengan tahap mengorientasi siswa pada masalah, di tahap ini guru harus bisa

menarik minat siswa dan menimbulkan rasa ingin tahunya terhadap masalah yang



akan diselesaikan, tahap kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar. Hal
ini sejalan dengan tahap mengamati dan menanya pada scientific. Selanjutnya
adalah tahap membantu penyelidikan siswa yang kegiatannya sama dengan tahap
mengumpulkan informasi atau mencoba pada scientific. Tahap yang keempat
adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yang cocok dipadukan
dengan tahap asosiasi dan komunikasi pada scientific. Dan tahap yang terakhir
adalah analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri.

Melalui pembelajaran yang menerapkan PBL dengan pendekatan scientific
inilah diharapkan kemampuan bernalar siswa akan terbangun, karena mereka
terbiasa menggunakan pengetahuan yang ada untuk memperoleh pengetahuan
yang baru dengan cara menyelesaikan masalah autentik yang memiliki banyak
jawaban yang benar. Mereka dituntut untuk mampu melihat ciri-ciri beberapa
kasus, melihat pola dan membuat dugaan tentang hubungan yang ada diantara
kasus-kasus itu, serta selanjutnya menyatakan hubungan yang berlaku umum
berdasarkan masalah yang diberikan. Dengan adanya kegiatan seperti ini
diaharapkan siswa mampu berpikir tingkat tinggi yang mencakup berpikir secara
logis dan sistematis berdasarkan fakta dan sumber yang mendukung, serta
memperoleh kesimpulan baru yang dapat dipertanggungjawabkan. Proses inilah
yang dinamakan aktifitas bernalar. Dengan demikian, mereka akan terbiasa
berpikir secara sistematis, logis, kritis dan kreatif. Sehingga pada akhirnya

perkembangan kemampuan penalaran mereka juga akan menjadi optimal.



Dengan berlandaskan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dilakukan
penelitian dengan judul ”Penerapan Problem Based Learning dengan
PendekatanScientific untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 2 Lubuk Basung”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan diidentifikasikan
sebagaiberikut:
1. Kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah.
2. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru.
3. Siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Merujuk pada identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah maka
masalah yang akan dibahas dibatasi pada rendahnya kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Lubuk Basung Tahun Pelajaran
2014/2015.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah perkembangan kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Lubuk Basung yang belajar
menggunakan PBL dengan pendekatan scientific?”

E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Adakah peningkatan kemampuan

penalaran matematika siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Lubuk Basung setelah
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mengikuti pembelajaran matematika yang menerapkan PBL dengan pendekatan
scientific?”
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalahuntuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIII F SMPNegeri 2 Lubuk Basungmelalui penerapan
PBL dengan pendekatan scientific.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengalaman sebagai calon guru.
2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk salah satu
alternatif dalam memilih model pembelajaran yang akan diterapkan.
3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapatmemberikan pengalaman yang
berharga melalui keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan awal dalam melakukan kajian

penelitian yang lebih mendalam lagi mengenai pembelajaran matematika.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa meningkat setelah belajar menggunakan model
Problem Based Learning dengan pendekatan scientific.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut :

1. Guru matematika di SMP Negeri 2 Lubuk Basung diharapkan dapat
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
pendekatan scientific sebagai variasi dalam pembelajara nmatematika
sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

2. Sebaiknya guru dan peneliti selanjutnya mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan namun tetap serius, karena jika pelajaran
matematika diajarkan dengan suasana seirus terus siswa akan merasa
jenuh, apalagi materi yang mereka terima terkadang tingkatannya juga
cukup sulit.

3. Sebaiknya jam pelajaran matematika tidak dipisahkan dengan jam
istirahat, apalagi kalau jadwalnya di jam terakhir, siswa tidak akan fokus
lagi menerima pelajaran yang diberikan guru, karena proses pembelajaran
matematika memerlukan konsentrasi yang tinggi.

4. Guru dan peneliti selanjutnya sebaiknya menugaskan siswa membaca

materi yang akan dipelajari sebelumnya di rumah dan membuat catatan
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kesimpulan materi tersebut pada buku catatan, kemudian dikumpulkan.
Hal ini bermanfaat untuk mengefektifkan dan mengefisienkan waktu siswa

dalam mengerjakan LKS.
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